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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah dicantumkan pada 

bab sebelumnya adalah untuk dapat mengetahui posisi persaingan kafe maka kita 

harus terlebih dahulu menentukan faktor internal eksternal apa saja yang dimiliki 

oleh Kopi Nya O! Fish 

1. Kondisi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) Kopi Nya O! Fish, dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

• Kekuatan: 

a. Kualitas produk yang baik 

Varian dan rasa yang ditawarkan sudah memenuhi ekspektasi 

konsumen 

b. Bahan baku yang terjamin  

Menggunakan bahan baku berkualitas sehingga konsistensi rasanya 

terjamin 

c. Direct marketing untuk memasarkan produk atau layanan maksimal pada 

konsumen dengan biaya marketing yang lebih rendah 

Adanya pemilik yang terjun langsung ke lapangan dapat lebih 

menjamin proses kerja atau SOP berjalan dengan maksimal serta owner 

dapat mengetahui langsung apa yang disukai oleh konsumen. 

d. Produk yang unik 

Adanya menu-menu non-coffee unik yang berbeda dari kafe pesaing 

setempat dan rasanya disukai. 

e. Kelengkapan fasilitas yang baik 

Fasilitas yang lebih baik daripada pesaing menjadi daya tarik juga untuk 

konsumen yang nongkrong atau kerja di kafe ini.  
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• Kelemahan: 

a. Promosi yang dilakukan tidak efektif 

Karena Instagram di pegang hanya oleh pusat, cabang di Bandung 

terbengkalai sistem promosinya. 

b. Brand yang belum dikenali banyak orang 

Di Bandung hanya ada 1 cabang sehingganya Brand Awarenessnya 

kurang. 

c. Karyawan hanya satu sehingga kapasitas produksi yang terbatas 

Karyawan yang bekerja kinerjanya baik namun saat jam ramai 

dikatakan tidak bisa multitasking sehingga tingkat produksi bisa 

terhambat. 

d. Keterbatasan produk yang mempersulit penjualan 

Karena harus memesan dan mengambil barang dari Jakarta langsung, 

kafe jadi terkadang memiliki beberapa menu yang sold out. 

e. Eksterior kafe yang tidak menarik seperti tidak adanya lampu atau banner  

Kopi Nya O! Fish masih kurang memiliki daya tarik kuat untuk orang-

orang yang sedang berkendara dikarenakan kurang besarnya aksesoris 

penerangan dan tidak memiliki banner. 

 

2. Faktor kondisi eksternal (peluang dan ancaman) Kopi Nya O! Fish sebagai 

berikut: 

• Peluang: 

a. Pangsa pasar yang masih luas membuat perusahaan memiliki kesempatan 

untuk dapat melakukan diversifikasi produk makanan berkualitas dan 

bervariasi, sehingga dapat jadi pilihan untuk masyarakat 

Kopi Nya O! Fish dapat menambah menu makanan yang ada sehingga 

bisa lebih menarik pasar seperti paket nasi, ikan tuna, side dish yang 

beragam dll. 

b. Pemanfaataan Gojek dan Grab yang semakin lama semakin baik 

Pemanfaatan promosi online yang baik membuat kenaikan pendapatan, 

diharapkan pula Kopi Nya O! Fish bisa mempertahankan review-

review yang sekarang ini sedang tingi yaitu mencapai 4.8. 
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c. Perubaham selera masyarakat menjadi lebih beragam sehingga konsumen 

potensial akan mencari makanan minuman unik salah satunya fish and chips 

dimana pesaing makanan sedikit. 

Adanya pergeseran selera masyarakat yang ingin mencoba makanan 

olahan baru membuka kesempatan bagi Kopi Nya O! Fish untuk terus 

mencari pelanggan-pelanggan baru. 

d. Adanya perubahan lifestyle masyarakat. 

Adanya trend anak muda nongkrong sangat berpengaruh pada omzet 

kafe, selain itu budaya masyarakat yang semakin konsumtif karena 

pandemi juga menjadi peluar baru bagi Kopi Nya O! Fish. 

• Threat 

a. Pesaing yang lebih terkenal di sekitar lokasi 

Adanya beberapa pesaing lain membuat Kopi Nya O! Fish harus 

memiliki daya tarik lebih dari sekarang ini 

b. Pesaing memberikan harga produk yang lebih rendah 

Kopi Nya O! Fish banyak menghadapi persaingan harga dalam menu-

menu bundling minuman. 

c. Pandemi membuat daya beli masyarakat menurun 

Menurunnya tingkat pendapatan karena pandemic otomatis membuat 

kafe diharuskan promosi lebih dan menerapkan diskon-diskon baru 

untuk menarik pelanggan. 

d. Regulasi pemerintah mengenai pembatasan operasional kafe yang tidak 

menentu 

Aturan yang tidak menentu seperti kapan datangnya aturan tidak boleh 

makan di tempat, dine-in 50%, jam operasional yang tak menentu dapat 

membuat Kopi Nya O! Fish bingung dalam membuat keputusan 

strategis. 

 

3. Berdasarkan analisa faktor, selanjutnya untuk mengetahui posisi perusahaan 

dalam persaingan, kita dapat menggunakan teknik analisis SWOT yang 

membagi hasil dari IFAS dan EFAS ke dalam 4 kuadran hasil dari Internal 

Faktors Analysis Summary (IFAS) hasil yang didapatkan yaitu 2,3 dan 
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External Faktors Analysis Summary (EFAS) 3,4, sehingga hasil menunjukan 

bahwa posisi perusahaan berada pada kuadran 1 yang artinya Kopi-Nya O! Fish 

memiliki dominasi pada faktor peluang dan kekuatan, Mengetahui strategi 

bersaing yang cocok diterapkan oleh Kopi Nya O! Fish sesuai dengan matriks 

SWOT, yaitu Strategi S-O, dimana perusahaan berusaha untuk menggunakan 

kekuatan yang dimiliki untuk dapat meraih peluang yang ada.  Untuk itu, 

perusahaan akan memiliki tipe strategi yang bersifat lebih agresif, dan 

menggunakan pemasaran yang lebih luas, dengan menunjukan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki.  Strategi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

• Berdiferensiasi dengan menambah jumlah produk makanannya 

Adanya penambahan menu makanan lain seperti nasi, side dish dan jenis 

ikan lainnya seperti cabang di Jakarta, maka konsumen juga dapat memiliki 

pilihan produk makanan yang lebih beragam sehingga dapat menjadi pilihan 

masyarakat saat mengunjungi lokasi sehingga bisa mendapatkan pangsa 

pasar baru.  

• Perusahaan dapat berinovasi dengan mengembangkan produk makanan 

minuman baru 

Untuk dapat bersaing, perusahaan dapat mengembangkan produk makanan 

dan minuman yang inovatif dan belum ada pada pesaing, dan memanfaatkan 

bahan baku yang relatif lebih murah, sehingga dapat menekan harga jual 

yang diberikan kepada konsumen.  Dengan demikian, perusahaan memiliki 

produk yang khas dan dapat menjadi ciri dibandingkan dengan perusahaan 

kompetitor. Penulis menyarankan untuk tidak terlalu bergantung pada oleh 

pusat, sistem dimana pihak manajemen pusat mau menerima masukan 

development merupakan kesempatan yang harus dimanfaatkan oleh pihak 

kafe. 

• Meningkatkan penggunaan sarana pemasaran marketplace seperti Gojek 

dan Grab  

Adanya marketplace sebagai sarana penjualan dan pemasaran dapat 

dijadikan sebagai solusi untuk meningkatkan pemasaran, tetapi tidak berarti 

bahwa semua promosi yang ada atau baru harus diikuti secara terus menerus 

oleh kafe, karena mereka harus tetap mempertimbangkan adanya profit yang 
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berkelanjutan dengan keadaaan yang dijalani karena bisa saja suatu saat 

biaya akan terus meningkat. Selain itu kafe juga sebisa mungkin mencoba 

untuk mempertahankan rating atau review yang tinggi seperti sekarang ini, 

selain itu juga bisa masuk ke Shoppee dan Google Ads untuk menambah 

pangsa pasar baru. 

• Mengembangkan promosi yang lebih beragam 

Perusahaan harus mencoba memberikan proposal kepada pusat untuk 

membuat media social cabang Bandung dan berinovasi untuk mengenalkan 

brand awareness Kopi-Nya O! Fish sehingga brand dapat dikenal 

masyarakat lebih luas, terutama dengan pengembangan sosial media yang 

dimiliki cabang, dan pengembangan strategi promosi yang lebih efektif.  Hal 

ini perlu dilakukan mengingkat pemasaran sosial media tidak efektif. 

5.2 Saran 

1. Saran bagi penelitian selanjutnya: 

Peneliti dapat memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya untuk: 

• Dapat melakukan penelitian dengan topik serupa pada perusahaan-

perusahaan lain dengan bisnis sejenis (food and beverage), sehingga hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasikan pada kelompok bidang usaha yang 

lebih luas. 

• Dapat melakukan penelitian ini pada perusahaan yang sama secara 

berjangka, sehingga dampak penerapan strategi yang baru, terutama pada 

bauran pemasaran yang dimiliki perusahaan dapat dilihat dampaknya. 

• Dapat melakukan penelitian serupa pada perusahaan-perusahaan pesaing, 

sehingga dapat memunculkan peta strategi dari setiap perusahaan dalam 

menghadapi persaingan dalam bidang food and beverage sebagai bidang 

bisnis yang dapat bertahan di tengah krisis. 

 

2. Saran bagi perusahaan: 

• Perusahaan dapat berinvestasi pada peralatan yang mendukung pembuatan 

menu sesuai dengan variasi menu di Jakarta.  Dengan demikian, perusahaan 
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dapat mendorong adanya produk-produk yang menarik tanpa mengurangi 

kualitas produk yang sudah menjadi keunggulan saat ini.   

• Perusahaan diharapkan dapat mengajukan proposal untuk lebih 

menggencarkan promosi bagi cabangnya di Bandung karena pemanfaatan 

media sosial yang ada masih sangat terbatas dan tidak efektif untuk dapat 

meningkatkan brand image cabang Bandung.  

• Dapat dilakukan penambahan di marketplace lain seperti Shoppee, 

Traveloka Eats, dan Google Ads.  Sehingga dapat memperluas pangsa pasar 

dan mempermudah aksesibilitas konsumen dalam melakukan transaksi 

pembelian.  
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